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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembemtykébadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membéailkkatau buruknya
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Pendidikaebagai upaya
memanusiakan manusia pada dasarnya adalah upaygiemieEmgkan
kemampuan/potensi individu sehingga bisa hidupm@btbaik sebagai pribadi
maupun sebagai anggota masyarakat serta memibkiniiai moral dan sosial
sebagai pedoman hidupnya. John Dewey sebagaimamp diutip oleh
Jalaludin (2001: 65), menyatakan bahwa pendidikabagai salah satu
kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarpedgumbuhan yang
mempersiapkan dan membukakan serta membentukrdisighip.

UU No. 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan pléh
nasional adalah mengembangkan potensi pesertaatidikmenjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaldesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadirga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Mulyasa, 20P8).

Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yamgaritum
dalam Undang-Undang Sisdiknas maka seorang gwntdituntuk memiliki
kompetensi. Istilah kompetensi mempunyai banyakmaaBroke and Stone
sebagaimana yang dikutip oleh Mulyasa (2008: 25)gemukakan bahwa

kompetensi sebagai “.descriptive of qualitative nature of teacher beloavi



appears to be entirely meaningful..Kompetensi guru merupakan gambaran
kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang perai. Sedangkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun52@htang Guru
dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalabraagkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, adifiti, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas kepamrédsn.”

Kompetensi merupakan komponen utama dari standafiegor di
samping kode etik sebagai regulasi perilaku proyasig ditetapkan dalam
prosedur dan system pengawasan tertentu. Kompetdiasiikan dan
dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yangai¢ dengan eksplorasi
dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, semanberikan perhatian,
dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang memegarkacara untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efes{f@mpetensi bukanlah
suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan syatises yang berkembang
dan belajar sepanjang hayat.

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemangaraonal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang aackaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup yasagn materi,
pemahaman terhadap peseta didik, pembelajaran yarendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Guru dituntut untuk memiliki kompetensi baik dald@ kompetensi
professional, kepribadian, sosial maupun dalampediagogik, karena guru

memegang peranan penting dalam keberhasilan ppmsebelajaran. Guru



merupakan faktor penentu kualitas pendidikan. Apalguru memiliki
kompetensi yang baik maka proses pendidikan yantargsung dapat
optimal dan menghasilkan lulusan yang baik.
Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa:
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas atamendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilan meng-
evaluasi peserta didik pada pendidikan anak usigalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan meneng&hJ’ Rl Nomor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1layat

Seorang guru dinyatakan kompeten jika secara ni@atanampu
menjalankan tugas keguruannya secara profesiosabiséengan tuntutan
jabatan keguruannya, yaitu mampu membelajarkan rjpesdidik yang
dibimbingnya secara efesien, efektif dan terpadompetensi seorang guru
dapat dilihat dalam penguasaan segi konseptualgupsaan berbagai
keterampilan, dan dalam keseluruhan sikap profebiga, termasuk
kompetensi guru mata pelajaran Pendidikan Aganamig$PAl).

Hasil survei pra penelitian yang penulis lakukanbdberapa SMK
Negeri yang ada di kabupaten Wajo penulis mendapatkahwa guru
Pendidikan Agama Islam masih minim dalam hal pesga@a kompetensi
pedagogik hal itu ditandai dengan:

1. Guru kurang mengetahui tingkat kecerdasan pestlitg tial ini ditandai
dengan tidak dimilikinya data kecerdasan pesedi dsehingga peserta
didik mendapatkan perlakuan yang sama dalam npgerbelajaran.

2. Posisi tempat duduk peserta didik kurang mempdwdmatkondisi fisik,

misalnya peserta didik yang pendek dibiarkan dwtildangku belakang.



3. Kurangnya bimbingan belajar yang dilakukan olehugBAl di luar jam
pelajaran sekolah. Bimbingan hanya dilakukan ketidkan mengikuti
perlombaan.

4. Guru kurang memahami karakteristik peserta diditapal antara murid
yang satu dengan yang lainnya memiliki karakteigylaerbeda.

5. Guru masih belum optimal dalam mengelola pembelajaal itu ditandai
dengan masih adanya guru PAI yang tidak memilikepeanaan yang
matang sebelum masuk mengajar, dan masih adanya RAI yang
terkadang terlambat dan tidak masuk mengajar pada gelajarannya
tanpa alasan yang jelas.

6. Proses pembelajaran masih dominan pendidikan “g&8ank”
sebagaimana dikemukakan Paulo Freire yang diklgip ulyasa (2008:
76) sebagai berikut:

1) Guru mengajar, peserta didik diajar

2) Guru mengetahui segala sesuatu, peserta didik tathakapa-apa

3) Guru berpikir, peserta didik dipikirkan

4) Guru bercerita, peserta didik mendengarkan

5) Guru menentukan peraturan, peserta didik diatur

6) Guru memilih dan memaksakan pilihannya, pesertaikdid
menyetujuinya.

7) Guru berbuat, peserta didik membayangkan dirinyabuae

melalui perbuatan gurunya.



8) Guru memilih bahan dan pelaharan, peserta didikp&adiminta

pendapatnya) menyesuaikan diri dengan pelajaran itu

9) Guru mencampuradukkan kewenangan ilmu pengetahaem d

kewenangan jabatannya, yang ia lakukan untuk mdsghia
kebebasa peserta didik.

10)Guru adalah subjek dalam proses belajar, pesedia ddalah

objek belaka.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulisrikentmtuk
mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan Kompeteamsi §endidikan
Agama Islam yang ada di SMK Negeri yang ada dukaken Wajo. Akan
tetapi mengingat terlalu luasnya pembahasan terkamgpetensi guru dalam
PP RI No. 19/2005 Tentang Standar Nasional PerahdilPasal 28 ayat 3.
Maka dalam penelitian ini penulis hanya akan mens&kn pada
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merup&kanpetensi guru
yang berisi kemampuan guru dalam mamahami peserkaygh, kemampuan
dalam proses pembelajaran (perencanaan, pelaksanaaaluasi),
kemampuan dalam menggunakan teknologi pembelagaankemampuan
guru dalam mengembangkan kemampuan potensial @aBdik (penjelasan
PP RI No. 19/2005 Tentang Standar Nasional PdmhdPasal 28 ayat 3
huruf a). dipilihnya kompetensi pedagogik menjaakus penelitian karena
kompetensi pedagogik inilah yang dominan berpergdamgsung dalam

keberhasilan belajar peserta didik dalam pendidikemal.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pemahaman guru Pendidikan Agama Isldmadap peserta
didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di kab@matVajo.
Bagaimana kemampuan guru Pendidikan Agama Islaandatengelola
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMKgpbupaten Wajo.
Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam mengegikian potensi
peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMKYahupaten Wajo.
Bagaimana guru Pendidian Agama Islam memanfaatlekmologi

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan di katleap&/ajo.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtadi aaka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mendeskripsikan pemahaman guru Pendidikan Agamamlidlerhadap

peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMKRatiupaten Wajo.

. Mendeskripsikan kemampuan guru Pendidikan Agamamisidalam

mengelola pembelajaran di Sekolah Menengah Kejur(8MK) di
kabupaten Wajo.

Mendeskripsikan guru Pendidikan Agama Islam dalaemgembangkan
potensi peserta didik di Sekolah Menengah Keju(&K) di kabupaten
Wajo.

Mendeskripsikan guru Pendidian Agama Islam memakdaateknologi

pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan di kaleap&/ajo.



D. Signifikansi Penelitian
Hasi penelitian ini diharapkan memiliki manfaatagéi berikut:
a. Secara Teoritis.

Penelitian " Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam d

SMK se- Kabupaten Wajo)fiharapkan mampu memberikan kontribusi

pemikiran bagi pemerhati di bidang pendidikan unti#ipat melakukan

penelitian yang lebih mendalam tentang kompetemsfepional guru
khususnya kompetensi pedagogik.
b. Secara praktis

1. Menjadi bahan rujukan bagi guru, khususnya guru Rialam
melaksanakan tugas sebagai guru profesional, demtiptanya
pembelajaran yang aktif, Inovatif, Kreatif dan Mengngkan
(PAIKEM)

2. Menjadi bahan evaluasi bagi guru secara umum tgnp@mtingnya
kompetensi pedagogik guru.

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi penentu kebijakaand bidang
pendidikan untuk mengadakan pembinaan dan pen@gkat
kompetensi guru khususnya yang mengajar di SMA &gaiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dahyaagi maksimal

pula.

E. Tinjauan Pustaka
Karya Shofa Muthohar (2003), tesis dengan judoimpetensi Guru

Agama (Studi Kasus Madrasah Aliyah Wathaniyah Iglam (MAWI)



Kebarongan Kec. Kemrajen Kab. Banyumisienguraikan tentang perlunya
rumusan baru kompetensi guru agama yang mengadtepbiasan lokal
kelembagaan dan pola pembinaan guru agama.

Karya Marsih Muhammad, dalam tesisnya yang berj&dafil Guru
PAI di Madrasah Aliyah Negeri PontiangdR003) mendeskripsikan tentang
kompetensi guru-guru MAN di Pontianak yang mengaisatentang aspek
personal dan profesional dengan hasil bahwa gumu-dgRAlI di MAN
Pontianak dalam kategori sedand-sedang saja.

Karya Qomar Laela, mahasiswa Pasca Sarjana IAINiséfao
Semarang, program beasiswa Depag tahun 2007-2088gad judul
Kompetensi Pedagogik Guru dan Implikasinya dalanesisi Belajar
Pendidikan Agama Islama di MTs Negeri Sanggau Kaitan Barat.
Dengan hasil penelitian bahwa kompetensi pedagagiku Pendidikan
Agama Islam MTs Negeri Sanggau masih kurang baik.

Penulis melihat beberapa karya ilmiah di atas ldiahyak obyek
tempat penelitiannya adalah Madrasah olehnya itwlgeingin mencoba
mengkaji bagaimana Kompetensi pedagogik guru yamg @& Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan inilah yang nantinyaraknembedakan tesis

penulis dengan tesis-tesis yang ada sebelumnya.

F. Kerangka Teori.
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 (&Y butir a
mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalahnkenam mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahatedradap peserta didik,



perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evadlasisi belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabiebagai potensi yang
dimilikinya (Mulyasa, 2008: 75).

Menurut Muhaimin sebagaimana dikutip oleh Imam Talk dalam
bukunyaMembuka Jendela Pendidikamenjelaskan bahwa agar suatu profesi
dapat menghasilkan produk yang baik, maka haruareligi dengan etos
kerja yang mantap pula dengan cpertamakeinginan untuk menjunjung
tinggi mutu pekerjaan, kedua, menjaga diri dalarffaksanaan pekerjaan,
ketiga, keinginan untuk memberikan layanan kepadayarakat khususnya
peserta didik. Karena pada prinsipnya keberhasitankegagalan seseorang
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, berganpaua kompetensi dan
etos kerja yang diciptakannya (Tolkhah dan Bag@04: 34).

Ibnu Sina seorang filosof muslim mengemukakan pagaianya
tentang guru bahwa seorang guru harus memilikiilkagian, pengetahuan,
kemampuan dan pandangan sebagaimana yang dintdikihabi Muhammad
saw, karena guru pada hakekatnya adalah seoramga utklam artian
memiliki ilmu pengetahuan sebagai pewaris para.nidbpribadian yang
dimiliki oleh seorang guru tentunya ia akan mampengarahkan dan
membina peserta didiknya sesuai dengan nilai keliduyang luhur dan
bermartabat (Nata, 1997: 65). Menurutnya seorang @(arus senantiasa
mengarahkan tujuan pendidikan itu kearah terbeytlakhlak yang mulia,
jadi bukan hanya diarahkan untuk menguasai ilmuggmuan dan

tekhnologi.
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Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa seorang guuntdt
memiliki kompetensi dalam hal membimbing dan meafjéebutuhan atau
kesanggupan peserta didik, menciptakan situasi damdisi bagi
berlangsungnya proses pembelajaran yang menyenangi@nambah dan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna ditoamasikan kepada
peserta didik, serta senantiasa membuka diri teghadluruh kelemahan atau
kekurangannya (Nisar, 2002: 44)

Menurut penulis, kompetensi pedagogik yang diskaratdalam
setiap pembelajaran merupakan kemampuan fundameata) mutlak
dimiliki oleh seseorang yang berprofesi sebagaiugwanpa kompetensi
tersebut seseorang tidak layak dikategorikan sebgga. Hal itu karena
dalam kompetensi pedagogik mencakup seluruh upaygum strategi guru
yang harus diterapkan ketika menyampaikan materibpé&jaran. Apabila
guru telah mengoptimalkan kompetensi pedagogik ylmgikinya tentunya
peserta didik akan dapat menyerap materi pembataggngan baik.

Pembahasan yang menjadi acuan penelitian perddlataPeraturan
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pada Bab IV pasahy28& (3) tentang
Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan bahwgpétensi yang harus
dimiliki olen seorang pendidikan meliputi kompetenpedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Dari ke empampetensi yang
disyaratkan dalam permendiknas tersebut, menempatkampetensi
pedagogik sebagai kompetensi pertama dan utamarmgasy dimiliki oleh

seorang guru dan dioptimalkan dalam proses penaieraj
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G. Metode Pendlitian
1. Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di seluruh SMK Negeri yamagla di
Kabupaten Wajo. Propinsi Sulawesi Selatan. Dipyeni®SMK Negeri Se
Kabupaten Wajo dalam subyek penelitian ini karentuku mengetahui
secara menyeluruh pelaksanaan kompetensi pedagdigikSekolah
Menengah Kejuruan Negeri yang ada di Kabupaten Wajo
2. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara atau jalangy
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dataardalpenelitian.
Penggalian data dalam penelitian ini dilakukan isedaskriptif-kualitatif
dengan mendasarkan pada paradigma deduktif.
Teknik pengumpulan data yang dicakup dalam studsuka
penelitian ini menggunakan, interview, observasi dakumentasi.
a. Interview
Menurut Muhadjir (1998: 104) Interview ialah teknik
pengumpulan data menggunakan pedoman berupa patanang
diajukan langsung kepada subyek untuk mendapatspon secara
langsung. Dalam penelitian ini wawancara dilakukaecara
terstruktur dengan mendalam untuk memperoleh dai@ra langsung
melalui dialog apa adanya berkenaan dengan komggiaedagogik

guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri se Kalemp&Vajo.
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Istilah In-depth Interview atau wawancara mendalam
dilakukan peneliti pada saat mengamati langsungesupenelitian,
dimana peneliti ikut berperan aktif dalam kegiatemg dilakukan
oleh obyek yang diamati, tanpa harus menafsirkessuade yang
sedang dipelajari. Melalun-depth Interview ini diharapkan peneliti
akan mendapat jawaban dan pengakuan berupa katajbatadanya,
serta ungkapan-ungkapan spontanitas dari kepalalatek guru
maupun dari peserta didik.

Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang tertulis daeritkan
kepada orang lain dan bersedia memberikan respuyadenenjawab
beberapa pertanyaan yang terdapat dalam angkebwersAngket
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah angketutup.
Angket tertutup adalah angket yang berisi beberppdanyaan
disertai dengan alternatif jawaban dan responderyehanermilih
salah satu jawaban yang disediakan (Suharsimi Atiku.52).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Suaksikunto (2000:
135) menyatakan bahwa angket adalah kumpulan gedanyang
diajukan secara tertulis kepada responden dan megawabnya
dilakukan secara tertulis.

Angket yang dipergunakan dalam penelitian ini ddala

angket tertutup, angket tertutup adalah angket y@ergsi beberapa
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pertanyaan disertai dengan alternatif jawaban @spanden hanya
memilih salah satu jawaban yang disediakan, yangujole pada
konsepskalalikert. Menurut Agung, I. G. Ng. (1992. 16kala likert
dapat dipakai untuk mengukur tingkat kesepakataemsang terhadap
himpunan pernyataan berkaitan dengan suatu koesemtu, dengan
membuat rentangan jawaban 1 sampai 2 untuk setapygtaan
dengan kategori tertentu. Sugiyono (1994: 72) masien bahwa
skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, da
persepsi seseorang atau kelompok orang tentangnére sosial.
Jawaban setiap item instrument mempunyai gradassaagat positif
sampai kurang positif yang berupa kata-kata ar&anaseperti yang
tercantum pada tabel berikut ini.

Tabd 1: Gradas Jawaban Model Skala likert

No | Jawaban | Skor

1| Ya 2

2 | Tidak 1

Angket dalam penelitian ini berisi daftar pertanyamtuk
memperoleh data tentang pelaksanaan kompetenagpgé@ guru
pendidikan agama Islam di SMK Negeri se-Kabupatejow

c. Observasi
Teknik observasi sebagai metode ilmiah dilakukamgde

pengamatan dan pencatatan secara sistematik feademamena
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yang diselidiki (Hadi, 2000: 136 Sugiyono, 2008:9B80Teknik
observasi merupakan teknik yang paling utama dalaenelitian
ini. Teknik ini digunakan untuk mengamati : 1) teahgplace)
dimana kompetensi pedagogik dapat dipantau, yast di ruang
kelas, kantor sekolah, dan lingkungan sekolah. 2kp (actor)
yaitu orang-orang yang sedang memainkan peramtergialam
pembelajaran, seperti guru dan peserta didik. darakBvitas
(activity) atau kegiatan yang dilakukan oleh paralaku
pembelajaran di SMK Negeri se-Kabupaten Wajo. Seaktifitas
guru dan aktifitas peserta didik. Observasi terselmaksudkan
untuk memperoleh data tentang: kondisi kompeteesiagogik
guru.

d. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali datagya

terkait dengan kompetensi pedagogik guru PAI SMKjé\ese-
Kabupaten Wajo, yang terdiri profillkeadaan guru nda
pembelajaran yang disusun oleh guru mata pelajpemgalaman
mengajar, latar belakang pendidikan dan tingkatioikan, profil
peserta didik, serta hasil belajar peserta didikkudnen juga
penulis manfaatkan untuk melakukan cek silang dassil
wawancara dan pengamatan.

3. Sumber Data



15

Secara garis besar sumber data dalam penelitiatapat dibagi
menjadi dua, yaitu: sumber data primer dan suméaier sekunder.
a. Sumber data Primer.

Sumber data primer adalah data-data yang berkkitegsung
dengan objek penelitian (Sugiyono, 1998: 45). Adapang menjadi
sumber data primer yang diperoleh dalam penelitiarberasal dari
guru PAIl dan siswa di SMK Negeri se- Kabupaten dV&elain dari
sumber data tersebut penulis juga mengambil datalasarkan
fenomena kegiatan proses belajar mengajar dalagh&gannya yang
dilaksanakan sekolah.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yanghetk&itan
langsung dengan objek penelitian tetapi dapat dipeakan sebagai
data pendukung dalam penelitian ini (Sugiyono, 1983 sumber data
sekunder tersebut diantaranya jurnal-jurnal kepasta yang berkaitan
dengan  kompetensi Pedagogik guru, majalah, koiastansi
pemerintah dan sumber-sumber lainnya.

4. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatifngaberupa
deskripsi mendalam terhadap fenomena guru. Permakmgadakan
pengamatan terlibat, menanyakan kepada para pp&kbelajaran untuk
mengungkapkan kompetensi pedagogik guru PAl SMKeKegang ada

di Kab. Wajo. Penulis melakukan refleksi denganorimfan terhadap
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aktivitas pedagogik, sehingga terjadi penafsirdargubyektif. Penafsiran
ini kemudian dikorelasikan dengan kerangka teorigy#éelah dibangun
untuk menemukan pemahaman mengenai kompetensiquekiagiru PAI
di SMK Negeri yang ada di Kabupaten Wajo.

Sajian data analisis dilakukan terus menerus bakpahgan
maupun setelah dilapangan. Analisis dilakukan dencgra mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, dan memberi kode dargkategorikan
data.

Analisis deskriptif terhadap data yang telah tergumdari
instrumen wawancara berupa angket/kuisener yanglikietiua alternatif
jawaban; ya dan tidak tersebut kemudian dicarikatervalnya untuk
memudahkan menentukan kategori penilaian dalam es&ng@sikan data.

Penentuan kategori penilaian tersebut ditempuh atengmus sebagai

berikut:
Interval = Jumlah skor
"~ 4 (empat) kategori
_ 16
Interval = 2
Interval = 4

Berdasarkan interval tersebut dapat digunakan untrkbuat tabel
distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan kategovaban angket
mengenai pelaksanaan kompetensi pedagogik guruidikend agama

Islam di SMK Negeri se-Kabupaten Wajo.
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Tabel 2. Deskrips Skor Jawaban Responden

Interval Jawaban | F | Persentase | Kategori
13-16 76%-100% Sangat baik
9-12 51%-75%| Baik
5-8 26%-50% | kurang baik
1-4 0%-25% | Tidak baik
Jumlah

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika dimaksudkan sebagai gambaran umum akarg menjadi
pembahasan tesis, sehingga antara bagian yandesegan yang lainnya saling
berkaitan dan menjadi satu kesatuan yang utuha seemiliki hubungan
furngsional antar bagian.
Secara keseluruhan tesis ini terdiri dari tiga #agiaitu bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir dengan sistematikayaeberikut :
1. Bagian Awal
Pada bagian ini berisi halaman judul, nota pembigbi
pengesahan, deklarasi, abstrak, kata pengantar,omaed
transiliterasi, singkatan-singkatan, persembahattondaftas isi.
2. Bagian Utama
Pada bagian ini tesis akan dibagi menjadi tigadmgaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Pendahuluan dic&katumpada bab |
yang memuat tentang latar belakang masalah, rumorsesalah,
tujuan penelitian, signifikansi penelitian, tinjaupustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika penulian ini penting
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dibahas sebagai acuan keskriptif tentang apa, rpangiimana,
untuk apa dan bagaimana penulisan ii dilakukan.

Bagian isi terbagi dalam tiga bab yaitu bab 1,1l Bab II
akan membahas tentang landasa teori kompetensyqugkieguru,
meliputi pengertian kompetensi, jenis-jenis kompste dan
kompetensi pedagogik guru. Bab Il akan memapakienpetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negezi
Kabupaten Wajo. Bab IV memaparkan analisi pelalksana
kompetensi pedagogi guru Pendidikan Agama Islara®ipaten
Wajo. Bab V berisi kesimpulan penelitian dan sasaran.

3. Bagia Akhir
Merupakan bagian akhir tesis yang berisi daftatgkasdan

lampiran-lampiran.



